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ABSTRAK 

 

Noor Amran Muhammad Tsaqib. 08051281621029. Isolasi Bakteri Pembusuk 

pada Ikan Sembilang (Plotosus sp.) di Muara Sungai Musi Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si 

dan Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

 

Isolasi bakteri merupakan tahapan untuk memindahkan mikroorganisme dari 

lingkungannya ke media baru. Isolasi bakteri bertujuan untuk memperoleh bakteri 

yang sudah tidak bercampur lagi dengan bakteri lainnya atau disebut dengan biakan 

murni. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan karakterisasi bakteri 

pembusuk serta menganalisis total bakteri pada ikan Sembilang yang berasal Muara 

Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pengambilan 

sampel ikan Sembilang yang didapatkan secara acak dari hasil tangkapan nelayan. 

Metode isolasi bakteri dilakukan dengan pour plate dan streak plate serta uji 

biokimia menggunakan alat Vitek-2 Compact. Hasil identifikasi yang       

didapatkan bakteri Enterobacter cloacae cloacae pada bagian kulit, bakteri 

Enterobacter aerogenes pada bagian insang dan bakteri Myroides spp. pada bagian usus. 

Total bakteri terendah didapatkan pada sampel kulit 3 dan tertinggi pada sampel 

insang 2 sebesar 1,6 x 106 CFU/g dan 6,4 x 107 CFU/g. 

 

 

Kata kunci: Isolasi bakteri, ikan sembilang, bakteri pembusuk 
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ABSTRACT 

 

Noor Amran Muhammad Tsaqib. 08051281621029. Isolation of Spoilage 

Bacteria in Sembilang Fish (Plotosus sp.) in the Musi River Estuary, Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province (Advisors: Dr. Melki, S.Pi., M.Si and Dr. 

Rozirwan, S.Pi., M.Sc ) 

 

Bacterial isolation is a step to transfer microorganisms from their 

environment to the growth medium. Bacterial transfer aims to obtain bacteria that 

are no longer mixed with other bacteria or are called pure cultures. This study aims 

to isolate and characterize spoilage bacteria and analyze the total bacteria in gray 

eel-catfish from the Musi River Estuary, Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province. The sampling of gray eel-catfish was obtained randomly from the catch 

of fishermen. Bacterial isolation method was carried out by pour plate and streak 

plate then biochemical test using Vitek-2 Compact. The identification results 

obtained Enterobacter cloacae cloacae on the skin, Enterobacter aerogenes on the 

gill and Myroides spp. on the intestine. The lowest total bacteria were found in skin 

sample 3 and the highest in gill sample 2 were 1.6 x 106 CFU/g and 6.4 x 107 CFU/g. 

 

Keywords: Bacterial isolation, gray eel-catfish, spoilage bacteria 
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RINGKASAN 

 

Noor Amran Muhammad Tsaqib. 08051281621029. Isolasi Bakteri Pembusuk 

pada Ikan Sembilang (Plotosus sp.) di Muara Sungai Musi Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si 

dan Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

 

Muara Sungai Musi memiliki peran penting dalam mendukung kehidupan 

masyarakat di Sumatera Selatan sebagai sumber daya perikanan. Hasil tangkapan 

ikan bernilai ekonomis tinggi salah satunya yaitu ikan Sembilang. yang sering 

dijumpai di daerah estuaria. Ikan memiliki nilai gizi yang tinggi namun sebagai 

bahan makanan ikan mempunyai umur simpan yang singkat. Kadar air yang cukup 

tinggi pada ikan dapat menjadi tempat yang baik bagi mikroorganisme untuk hidup. 

Terjadinya pembusukkan pada ikan dapat disebabkan oleh aktivitas bakteri 

pembusuk, zat kimia dan enzim. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan 

karakterisasi bakteri pembusuk serta menganalisis total bakteri pada ikan 

Sembilang. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret 2021 di Muara Sungai Musi 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengambilan sampel ikan Sembilang 

yang didapatkan secara acak dari hasil tangkapan nelayan. Penanganan dan 

persiapan sampel ikan Sembilang dilakukan pada bagian insang, kulit dan usus. 

Selanjutnya sampel dikultur pada media BHI, MC dan BL untuk identifikasi serta 

media PCA untuk total bakteri pada ikan. Isolasi bakteri dilakukan dengan cara 

pour plate, lalu menggunakan metode streak plate untuk mendapatkan isolat murni 

bakteri. Setelah itu dilakukan uji biokimia dengan alat Vitek-2 Compact untuk 

identifikasi bakteri.  Penentuan nilai total bakteri dengan angka lempeng total 

mengacu pada BSN (2006). 

Hasil penelitian ini didapatkan jenis bakteri pada ikan Sembilang yaitu pada 

bagian kulit Enterobacter cloacae cloacae, bagian insang Enterobacter aerogenes dan 

bagian usus Myroides spp. Total bakteri pada ikan Sembilang dari sembilan sampel 

berkisar 1,6 x 106 - 6,4 x 107 CFU/g. Total bakteri terendah didapatkan pada sampel 

kulit (3) dan tertinggi sampel insang (2). 

Bakteri Enterobacter cloacae cloacae dan Enterobacter aerogenes merupakan 

famili dari Enterobacteriaceae yang merupakan salah satu bakteri pembusuk yang 

menyebabkan kerusakan pada ikan. Bakteri Enterobacter cloacae cloacae, 

Enterobacter aerogenes dan Myroides spp. merupakan bakteri patogen dapat 

menyebabkan penyakit penyebab infeksi dapat merusak jaringan dan menghasilkan 

toksin. Total bakteri pada bagian insang, kulit dan usus merupakan sumber 

mikroorganisme. Nilai ALT pada semua sampel memiliki nilai yang melewati batas 

minimum SNI 2006 dan BPOM RI 2012 menyebabkan ikan tersebut tidak layak 

untuk dikonsumsi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai Musi terdapat suatu kosistem muara yang memiliki peran  besar dalam 

mendukung kehidupan masyarakat di Sumatera Selatan untuk memenuhi 

kebutuhan pangan. Muara Sungai Musi memiliki fungsi ekologi yaiyu sebagai 

daerah asuhan (nursery ground) dan mencari makanan (feeding ground) bagi 

bermacam jenis ikan serta udang (Prianto dan Suryati, 2010). Menurut Ridho dan 

Enggar (2017), jenis ikan ekonomis penting yang sering dijumpai di estuari yaitu: 

ikan Sembilang, Belanak, udang Galah, Dukang, Kakap dan lainnya. 

Ikan memegang peranan penting dalam pemenuhan sumber gizi bagi 

manusia. Ikan memiliki nilai gizi yang tinggi, tetapi ikan merupakan bahan yang 

cepat busuk dan mempunyai umur simpan yang pendek.  Terdapat beberapa cara 

penghambatan pembusukkan pada ikan. Salah satunya ialah penyimpanan dengan 

suhu yang rendah. Namun, penyimpanan suhu yang rendah tidak memperlambat 

proses kemunduran mutu ikan atau bahan pangan. Hal tersebut disebabkan karena 

beberapa dari bakteri pembusuk memiliki kemampuan bertahan didalam 

penyimpanan dengan suhu rendah (Rostini, 2007 dalam Kamal et al. 2016). 

Bakteri dapat mengakibatkan pembusukkan pada ikan. Saat ikan masih dalam 

kondisi segar, bakteri tidak akan menyebabkan pembusukkan. Apabilah ikan dalam 

kondisi mati maka tubuh ikan akan terserang oleh bakteri. Awalnya bakteri akan 

masuk melewati insang sehingga akan terjadi kerusakan jaringan tubuh ikan dan 

terjadinya perubahan pada komposisi daging yang mengakibatkan pembusukkan 

tubuh ikan (Suryanti et al. 2018). 

Pembusukkan ikan dan hasil perikanan lainnya disebabkan oleh aktivitas 

enzim dan bakteri pembusuk (spoilage bacteria). Mikroorganisme dapat 

menimbulkan berbagai perubahan secara biokimia ataupun fisika yang 

menyebabkan timbulnya kondisi yang tidak diinginkan dan menyebabkan 

kerusakan secara menyeluruh yaitu ikan atau bahan pangan akan mengalami 

pembusukkan (Ndahawali, 2016). Menurut Fifendy et al. (2017) ikan mengalami 

pembusukkan dengan cepat, kerusakan kualitas ikan dan produk olahannya seperti 

ikan asin dapat disebabkan oleh beberapa faktor, terutama bakteri pembusuk. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Ikan Sembilang adalah salah satu hasil tangkapan oleh nelayan di Muara 

Sungai Musi Kabupaten Banyuasin Desa Sungsang. Alat tangkap yang digunakan 

untuk ikan Sembilang oleh nelayan berupa pancing, rawai dasar (long line) dan 

belad (barrier trap). Habitat ikan Sembilang tersebar meliputi kawasan Indo-

Pasifik bagian barat dan Indo-Australia. Khususnya di wilayah Sumatera Selatan, 

ikan sembilang dapat ditemukan pada daerah sekitar Musi, Banyuasin, Upang dan 

Sembilang (Utomo, 2007 dalam Fatah dan Asyari 2011). 

Menurut Yulianto et al. (2018), saluran pencernaan hewan akuatik 

merupakan salah satu ekosistem yang memiliki keragaman bakteri yang tinggi. Ikan 

Sembilang merupakan ikan yang bersifat omnivora. Jenis makanan lebih dominan 

hewani, tetapi dari panjang usus tidak termasuk karnivora karena tidak memiliki 

usus yang lebih pendek dari panjang tubuhnya dan ditemukannya lumpur pada usus 

serta memiliki gigi yang tidak tajam. Oleh sebab itu penulis mencoba untuk 

mengkaji tentang bakteri pembusuk pada ikan Sembilang. Proses identifikasi 

dilakukan dengan mengetahui karakter bakteri yang tumbuh. Pengamatan 

morfologi koloni dan uji biokimia dilakukan dalam identifikasi bakteri dengan 

bantuan database atau buku pedoman identifikasi (Dwita et al. 2018). 

Menurut Gram and Huss, (2000) dalam Ghaly et al. (2010), bakteri pada ikan 

bergantung pada kandungan mikroba air tempat ikan tersebut hidup, seperti bakteri 

Pseudomonas, Alcaligenes, Vibrio, Serratia dan Micrococcus. Terdapat beberapa 

jenis bakteri pembusuk yang umumnya dapat ditemukan pada ikan dan hasil 

perikanan lainnya, seperti: Staphylococcus sp., Clostridium perfringens, 

Pseudomonas sp., Escherichia coli, dan Salmonella sp. (Ndahawali, 2016). 

Karakterisasi bakteri merupakan tahapan dari identifikasi bakteri. 

Karakterisasi secara morfologi pada bakteri dapat dilakukan secara 

makromorfologi yaitu mengamati secara langsung dengan melihat warna, bentuk, 

tepian, permukaan bakteri. Tujuan dari karakterisasi bakteri adalah mengetahui ciri-

ciri dari jenis bakteri yang diteliti secara makromorfologi yaitu kenampakkan atau 

visualisasi bakteri sehingga dapat memberikan informasi mengenai ciri atau 

kategori bakteri tersebut. Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah, yaitu: 
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1. Apa saja jenis bakteri yang terdapat pada ikan Sembilang? 

2. Apakah total bakteri pada ikan Sembilang sesuai dengan SNI ikan segar? 

 

Adapun kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat dalam diagram alir pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengisolasi dan karakterisasi bakteri pembusuk pada ikan Sembilang 

2. Menganalisis total bakteri pada ikan Sembilang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai bakteri 

pembusuk dan total bakteri pada ikan Sembilang di Muara Sungai Musi. Penelitian 

ini juga diharapkan bisa menjadi sumber informasi ilmiah dan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut.

Muara Sungai Musi 

Sumber Daya Perikanan 

Hasil Tangkapan 

Ikan Segar 

Persyaratan Mutu Ikan Sembilang 

Isolasi Bakteri 

Cemaran Mikroba 

Uji Biokima Vitek-2 

Angka Lempeng Total Identifikasi Bakteri 
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